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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) secara parsial Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai (2) pengaruh secara simultan Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi 

dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (3) variabel yang paling dominan berpengaruh 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Pada Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Polewali Mandar. Penentuan sampel 

menggunakan teknik jenuh dengan mengambil seluruh populasi yang ada, yaitu  sebanyak 51 

orang Pegawai. Metode pengumpulan data yang diguanakan adalah angket dan studi dokumen. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: secara parsial Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Iklim Organisasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Polewali Mandar.  

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi dan kinerja 

 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of (1) partially Transformational Leadership Style, 

Organizational Climate and Work Discipline on Employee Performance at the One Stop 

Investment Service and Integrated Services Polewali Mandar Regency (2) the simultaneous 

influence of Transformational Leadership Style, Organizational Climate and Work Discipline. 

Employee Performance (3) the most dominant variable influencing the Employee Performance 

at the One Stop Investment Service and Integrated Services Polewali Mandar Regency. This 

research was conducted on employees at the One Stop Investment Service and Integrated 

Services of Polewali Mandar Regency. Determination of the sample using saturated technique 

by taking the entire population, namely as many as 51 employees. The data collection methods 

used were questionnaires and document studies. The analytical method used is descriptive 

statistical analysis and multiple linear regression analysis. The results of the study concluded 

that: partially, Transformational Leadership Style, Organizational Climate and Work Discipline 

have a positive and significant effect on Employee Performance at the One Stop Investment and 

One Stop Services Office, Polewali Mandar Regency.  

Keywords: Transformational Leadership Style, Organizational Climate and performance. 

 

PENDAHULUAN 

Pemimpin merupakan agen perubahan, perilakunya akan mempengaruhi orang 

lain. Kepemimpinan timbul ketika suatu kelompok mengubah inovasi atau kompensasi 

anggota lainya di dalam kelompok. Kepemimpinan berkaitan dengan kecakapan, 

mailto:1nurulainidjk30@gmail.com
mailto:2muhammadidris709@gmail.com
mailto:3harlindah@stienobel-indonesia.ac.id


 

Volume 2 Nomor 2 Juni 2021 

E-ISSN : 2723-4983 

 

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/NMaR | 205  

 

NMaR 
Nobel Management Review 

keterampilan, kekuasaan dan kekuatan untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja dan 

bertindak sesuai dengan tujuan perusahaan. Pemimpin merupakan upaya untuk 

mempengaruhi prilaku sosial melalui perencanaan, pengaturan, pengorganisasian, 

pengontrolan orang lain melalui prestise, kekuatan dan kemampuan. Pemimpin 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengontrol melalui kemampuan yang 

di milikinya untuk mencapai tujuan organisasi.  

Kepemimpinan adalah kemampuan (seni) pemimpin atau manager untuk 

mempengaruhi orang lain berupa perilaku baik secara perorangan maupun kelompok 

dalam mengikuti kehendaknya baik langsung maupun tidak langsung. Kepemimpinan 

tersebut muncul bersamaan dalam perannya sebagai manager.Kepemimpinan adalah 

gaya kepemimpinan (leadership style). Menurut Luthan (2015) Gaya kepemimpinan 

berkenaan dengan cara-cara yang digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi 

bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 

seseorang manajer pada saat ia mencoba mempengaruhi prilaku bawahannya. 

Keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh peran pemimpinya dalam 

menggerakkan organisasi. Pemimpin merupakan agen perubahan, orang yang 

perilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain daripada perilaku orang lain yang 

mempengaruhi mereka. 

Kepemimpinan yang akan menjadi faktor kunci keberhasilan suatu organisasi. 

Kondisi ini sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan organisasi (bisnis, 

pemerintah, sosial), sehingga membutuhkan kepemimpinan baru dalam organisasi. 

Pemimpin baru tersebut disebut pemimpin transformasional, karena mereka harus 

menciptakan sesuatu yang baru dari sesuatu yang lama. Kepemimpinan (leadership) 

menjadi factor penting dalam pengelolaan organisasi dan menjadi penentu apakah 

organisasi akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dari organisasi tersebut untuk 

itu kepemimpinan dalam konteks Human Capital manajemen menjadi salah satu factor 

inti  hal ini seperti yang dibuktikan oleh Hidayat & Latief (2018) yang membuktikan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Faktor selanjutnya yaitu iklim organisasi. Menurut Maryati (2014:139), Iklim 

organisasi yang sehat dan baik akan berpengaruh terhadap kenyamanan kerja pegawai. 

Iklim organisasi dalam suatu organisasi mempunyai arti penting bagi manusia yang 

melakukan aktivitas didalamnya, karena iklim organisasi ini akan mempengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung manusia didalamnya.Salah satu aspek iklim organisasi 

organisasi dalam hal ini adalah  kondisi organisasi. Kondisi iklim organisasi adalah 

sikap,nilai, norma dan perasaan yang lazim dimiliki oleh para pegawai sehubungan 

dengan organisasi mereka. Iklim organisasi yang timbul dalam organisasi merupakan 

faktor pokok yang menentukan tingkah laku dalam aktivitas. Iklim organisasi terbukti 

memiliki pegaruh yang positif dan signifikan terhadap kiner (Hidayat&Latief 2018)  

Kinerja pegawai sangat tergantung dari kondisi iklim organisasi tempat bekerja. 

Semakin kondusif suatu iklim organisasi akan semakin meningkatkan kinerja seorang. 

Disiplin menurut Sinungan (2012), adalah sebagai sikap mental yang tercermin 

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat yang berupa 

ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh 

pemerintah atau etika, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk suatu 

tujuan tertentu. Disiplin dapat juga diartikan sebagai pengendalian diri agar tidak 

melakukan sesuatu yang bertentangan dengan aturan dan norma yang ada. 

Disiplin pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga pegawai tersebut secara 



 

Volume 2 Nomor 2 Juni 2021 

E-ISSN : 2723-4983 

 

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/NMaR | 206  

 

NMaR 
Nobel Management Review 

sukarela bekerja secara kooperatif dengan pegawai yang lainnya. Disiplin pegawai 

memerlukan alat komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat spesifik terhadap 

pegawai yang tidak mau merubah sifat dan perilakunya. 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka 

pemikiran  yang dapat digambarkan sebagi berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tiga  hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini  yaitu:  

1. Gaya Kepemimpinan transformasional, Iklim Organisasi dan  Disiplin Kerja 

berpengaruh secara Parsial Terhadap Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Polewali Mandar. 

2. Gaya Kepemimpinan transformasional, Iklim Organisasi dan  Disiplin Kerja 

berpengaruh secara Parsial Terhadap Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Polewali Mandar. 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(X1) 

Indikator Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

a. Kharismatik 
b. Penuh perhatian 
c. Intelektual 

(Bass, 2013) 

 

 

 

Disiplin  (X3) 

Indikator Disiplin 

a. Ketaatan pada aturan 
b. Ketaatan pada norma 
c. Ketaatan pada organisasi 

(Handoko, 2021) 

 

 

 

 

 

Kinerja  (Y) 

Indikator Kinerja Pegawai 

a. Pekerjaan sesuai target 
b. Hasil Pekerjaan 

Memuaskan 
c. Kualitas Pekerjaan 

Meningkat 

(Simamora, 2015) 

 

 

Iklim Organisasi (X2) 

Indikator Iklim Organisasi 

a. Ketenangan dalam bekerja 
b. Perasaan senang dalam bekerja 
c. Dukungan rekan kerja 

(Maryati, 2014) 
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3. Variabel Gaya Kepemimpinan paling dominan berpengaruh Terhadap Kinerja 

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Polewali 

Mandar. 

 

METODE PENELITIAN 

Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian 
berjenis penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan teknik analisis korelasional 

untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel terikat dan variabel bebas. Penelitian ini 

dilakukan pada PegawaiDinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kab. Polewali Mandar. Pengambilan lokasi tersebut didasarkan pada instansi tersebut 

peneliti bekerja sehingga memudahkan memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan. Waktu penelitian di rencanakan satu bulan yaitu bulan Desember 2020 

sampai dengan .Februari 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada PegawaiDinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. 

Polewali Mandarsebanyak 51  orang Pegawai. 

Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan 

Imenggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis). 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu: Gaya kepemimpinan 

transformasional, (X1), Iklim organisasi (X2), dan Disiplin kerja (X3), terhadap variabel 

terkait yaitu Kinerja Pegawai (Y) secara bersama-sama, maka dilakukan uji F. 

Kemudian untuk mengetahui : Gaya kepemimpinan transformasional, (X1), Iklim 

organisasi (X2), dan Disiplin kerja (X3), terhadap variabel terkait yaitu Kinerja Pegawai  

(Y) secara parsial maka dilakukan uji t.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer 

SPSS-25. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 

selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada Tabel berikut 

ini : 

Tabel 1 Hasil Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 
Unstandardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1  (Constant) 9.956 6.71 

  
.478 
.146 
.141 

1.484 .145     

  

Kepemimpinan 
Transformasional 
(X1) .504 .136 3.719 .001 .969 1.032 

  Iklim Organisasi (X2) .117 .107 1.097 .278 .900 1.111 

  Disipli (X3) .117 .110 1.073 .289 .926 1.080 

a. Dependent Variable:Kinerja (Y) 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari tabel  di atas diperoleh  persamaan  regresi   sebagai berikut : 
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ŷ = 9.956+ 0,504 X1+ 0,117X2 + 0,117 X3 

 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa: 

1. Konstanta sebesar 9.956 menyatakan bahwa jika tidak ada perubahan pada 

faktor Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi dan Disiplin, 

maka tingkat Kinerja  Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan 

Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali Mandar adalah sebesar 9.956 satuan. 

2. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional(X1), koefisien 

bernilai positif sebesar 0,504 Artinya setiap penambahan satu satuan faktor Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, akan mempengaruhi perubahan Kinerja 

sebesar 0,504 satuan. dan sebaliknya, jika terjadi penurunan faktor Gaya 

Kepemimpinan Transformasional sebesar satu satuan, akan mempengaruhi 

peningkatan kinerja sebesar 0,504 satuan Pegawai Pegawai Pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali 

Mandar, dengan asumsi X2, dan X3, tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Iklim Organisasi (X2), koefisien bernilai positif 

sebesar 0,117. Artinya setiap penambahan satu satuan faktor Iklim Organisasi, 

akan mempengaruhi peningkatan Kinerja sebesar 0,117 satuan. Dan sebaliknya, 

jika terjadi penurunan faktor Iklim Organisasi sebesar satu satuan, akan 

mempengaruhi penurunan Kinerja sebesar 0,117 satuan dengan asumsi X1, dan 

X3, tetap. 

4. Koefisien regresi variabel Disiplin (X3), koefisien bernilai positif sebesar -0,117, 

artinya setiap penambahan satu satuan variabel Disiplin akan mempengaruhi 

kenaikan Kinerja sebesar 0,117 satuan. Dan sebaliknya, jika terjadi penurunan 

variabel Disiplin sebesar satu satuan, akan mempengaruhi penurunan Kinerja 

sebesar 0,117satuan dengan asumsi X1, dan X2, tetap. 

 

Pengujian hipotesis secara parsial 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi dan disiplin berpengaruh signifikan 

ataukah tidak terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan 

Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali Mandar.pada tingkat signifikansi α=5 persen 

secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian hipotesis uji t: 

 

Tabel 2.Hasil Uji Parsial 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 
Unstandardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1  (Constant) 9.956 6.71 

  
.478 
.146 
.141 

1.484 .145     

  

Kepemimpinan 
Transformasional 
(X1) .504 .136 3.719 .001 .969 1.032 

  Iklim Organisasi (X2) .117 .107 1.097 .278 .900 1.111 

  Disipli (X3) .117 .110 1.073 .289 .926 1.080 

a. Dependent Variable:Kinerja (Y) 
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali 

Mandar. berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001>0,05, 

maka disimpulkan H1 diterima, artinya Gaya Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali 

Mandar.. 

2) Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja  Pegawai Pada Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali Mandar. 

berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,278>0,05, maka 

disimpulkan H2 ditolak, artinya Iklim Organisasi berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan atau nytaa terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali Mandar.. 

3) Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali Mandar. berdasarkan 

tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,289>0,05, maka disimpulkan H3 

ditolak, artinya Disiplin tidak berpengaruh terhadap Kinerja  Pegawai Pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupayen Polewali 

Mandar.. 

 

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan) 

pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, Gaya Kepemimpinan 

Transformasionaldan Iklim Organisasi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja   

Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Square df Mean Square F Sig. 

1 Regression 121.688 3 40.563 5.168 .004b 

  Residual 368.901 47 7.849     

  Total 490.588 50       

a. Dependent Variabel : Kinerja (Y) 
b. Predictors: (constant). Disiplin (X3), Kepemimpinan Transformasional (X1), Iklim 

Organisasi(X2) 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan nilai F statistik sebesar 5,168 dengan nilai 

signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Organisasi 

dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Polewali Mandar.. 

 

Koefisien Determinasi 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

 

 

 

 

Tabel 4 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 17 di atas tampak bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) pada sebesar 0,440  hal ini berarti  

koefisien  determinasi  pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Iklim 

Organisasi (X2) dan Disiplin kerja (X3) terhadap  Kinerja  (Y)  sebesar 0,440 atau 44,0 

%  variansi  Kinerja  (Y)  dipengaruhi  oleh  Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(X1), Iklim Organisasi (X2) dan Disiplin kerja (X3) Sedangkan  sisanya 56 % 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional 

mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja, hal ini menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Transformasional memberikan kontribusi nyata terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Polewali Mandar, Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Rohana  Thahier et al. (2014) dengan judul: The Influence of Leadership Style and 

Motivation Upon Employee Performance In The Provincial Secretary Office of West 

Sulawesi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada indikator yang 

digunakan dalam mengamati kepemimpinan, dimana Rohanaet al. menggunakan 

indikatorinstructiveleadership style, consultative leadership style, participative 

leadership style dan delegative leadership style. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

indikator visioner, membimbing, afiliatif. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Iklim Organisasi mempunyai pengaruh 

positif tapi tidak signifikan atau bermakna terhadap Kinerja, ini menunjukkan bahwa 

Iklim Organisasi berpengaruh tidak secara nyata terhadap Kinerja. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan pendapat Kaliri (2008) dengan judul: Pengaruh Disiplin dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja pegawai. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini terletak pada indikator yang digunakan dalam mengamati 

disiplin kerja, dimana Kaliri menggunakan indikatordisiplin dalam melaksanakan tugas 

mengajar, disiplin dalam berpakaian dan penampilan dan disiplin dalam tugas lainnya. 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .498 .440 .200 2.80160 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Sedangkan penelitian ini menggunakan indikator ketaatan terhadap ketentuan, ketaatan 

terhadap norma dan ketaatan terhadap organisasi. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Disiplin mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan atau nyata terhadap Kinerja, ini menunjukkan bahwa Disiplin secara 

nyata memberikan pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Polewali 

Mandar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 

dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut  : 

Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Iklim Organisasi dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penereapan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Iklim Organisasi dan Disiplin kerja akan semakin meningkatkan 

Kinerja pegawai Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Polewali Mandar. 

Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Iklim Organisasi dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

pegawai yang berarti bahwa peningkatan Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim 

Organisasi dan Disiplin kerja secara bersama-sama akan mempengaruhi  peningkatan 

Kinerja  Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Polewali Mandar. 

Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional kerja berpengaruh dominan terhadap Kinerja, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik Gaya Kepemimpinan Transformasional, maka akan semakin 

meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayananan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
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